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Abstract

This study aims to improve the descriptive text writing skills of fourth-grade students at
SDN 2 Malino through the implementation of the Think-Talk-Write (TTW) learning strategy.
The low writing ability was caused by conventional, teacher-centered methods that left students
struggling to develop ideas, organize text structure, and apply correct spelling and
punctuation. This research employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted
in two cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection. The subjects
were 17 fourth-grade students. Data were collected through a writing performance test and
observation sheets for teacher and student activities, then analyzed quantitatively and
descriptively. Results showed the average score increased from 58.82 in Cycle I (29.41%
mastery) to 79.71 in Cycle II (88.24% mastery), surpassing the 75% success indicator. Student
activity rose from an average of 50% to 81.25%, and teacher activity rose from 62.5% to
87.5%. It is concluded that the Think-Talk-Write strategy effectively improves descriptive text
writing skills among elementary fourth-grade students.
Keywords: Think-Talk-Write, Writing Ability, Descriptive Text, Classroom Action Research.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa
kelas IV SDN 2 Malino melalui penerapan strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW).
Rendahnya kemampuan menulis teks deskripsi disebabkan oleh metode pembelajaran yang
masih konvensional dan teacher-centered sehingga siswa kesulitan mengembangkan ide,
menyusun struktur teks, serta menggunakan ejaan dan tanda baca dengan tepat. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 17 siswa kelas IV. Data dikumpulkan melalui tes performa menulis dan
lembar observasi aktivitas guru serta siswa, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 58,82 pada
Siklus I (ketuntasan 29,41%) menjadi 79,71 pada Siklus II (ketuntasan 88,24%), yang telah
melampaui indikator keberhasilan sebesar 75%. Aktivitas siswa meningkat dari rata-rata 50%
menjadi 81,25%, dan aktivitas guru meningkat dari 62,5% menjadi 87,5%. Disimpulkan bahwa
strategi Think-Talk-Write efektif meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa
kelas IV sekolah dasar.
Kata Kunci: Think-Talk-Write, Kemampuan Menulis, Teks Deskripsi, Penelitian Tindakan
Kelas.
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar menempatkan keterampilan menulis
sebagai salah satu kompetensi produktif yang penting namun paling menantang bagi siswa.
Rendahnya kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas IV sering disebabkan oleh
metode pengajaran konvensional yang kurang variatif dan minim interaksi, sehingga siswa
kesulitan mengembangkan ide, memilih diksi yang tepat, menyusun struktur kalimat, serta
menggunakan ejaan dan tanda baca secara benar.

Fenomena ini terlihat jelas pada siswa kelas [V SDN 2 Malino, yang mengalami kesulitan
menyusun struktur teks deskripsi secara lengkap, mencakup bagian orientasi, deskripsi bagian
(detail sensorik visual, auditori, olfaktori, dan taktil), serta penutup yang memberikan kesan
akhir. Penyebab utamanya adalah pendekatan pembelajaran yang masih teacher-centered,
sehingga siswa jarang terlibat dalam interaksi kolaboratif yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan ekspresi tulis mereka.

Salah satu strategi pembelajaran yang dipandang mampu mengatasi permasalahan
tersebut adalah Think-Talk-Write (TTW). Strategi ini merupakan siklus pembelajaran
kooperatif yang mengintegrasikan tahap berpikir individu (think), diskusi kelompok kecil
(talk), dan penulisan mandiri (write), sehingga secara bertahap membangun kepercayaan diri
siswa dalam menulis. Strategi TTW dinilai sesuai untuk siswa sekolah dasar karena elemen
kolaborasinya membantu mengatasi hambatan psikologis seperti rasa takut salah, sekaligus
memfasilitasi transisi dari pemikiran lisan ke ekspresi tulis yang lebih terstruktur. TTW juga
terbukti memperkaya kosakata siswa dengan menggabungkan elemen verbal sebelum tahap
penulisan, sehingga teks yang dihasilkan lebih hidup, koheren, dan sesuai dengan tujuan genre
deskripsi.

Sejumlah penelitian relevan mendukung efektivitas TTW dalam pembelajaran menulis
di sekolah dasar. Penerapan TTW berbantuan media gambar pernah meningkatkan ketuntasan
belajar siswa kelas V dari 52% menjadi 88%, sementara penelitian lain pada siswa kelas IV
menunjukkan peningkatan penguasaan huruf kapital dan elemen mekanik penulisan melalui
siklus  PTK. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya memiliki
keterbatasan sampel yang relatif kecil dan generalisasi hasil yang terbatas pada satu sekolah,
sehingga diperlukan kajian lanjutan pada konteks sekolah yang berbeda, termasuk SDN 2
Malino.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
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menulis teks deskripsi siswa kelas IV SDN 2 Malino melalui penerapan strategi Think-Talk-
Write (TTW). Hipotesis tindakan yang diajukan adalah bahwa penerapan strategi TTW dapat

meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas IV sekolah dasar.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggabungkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari observasi aktivitas guru dan
siswa selama pembelajaran, sedangkan data kuantitatif berasal dari hasil tes menulis teks
deskripsi. Penelitian dilaksanakan di UPT SDN 2 Malino pada semester genap tahun ajaran
2026/2027, dengan subjek seluruh siswa kelas IV berjumlah 17 orang (12 laki-laki dan 5
perempuan).

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang saling berkaitan, di mana Siklus
IT merupakan perbaikan dari Siklus 1. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, serta dilaksanakan dalam tiga pertemuan (dua
pertemuan pembelajaran dan satu pertemuan tes).

Instrumen penelitian meliputi: (1) tes kinerja menulis teks deskripsi yang dinilai
berdasarkan aspek isi, struktur teks, kebahasaan, kohesi-koherensi, dan kreativitas; (2) lembar
observasi aktivitas guru dan siswa dengan skala penilaian 1-4; serta (3) dokumentasi berupa
hasil tulisan siswa dan foto kegiatan pembelajaran. Data hasil belajar dianalisis menggunakan
rumus persentase ketuntasan klasikal, yaitu jumlah siswa tuntas dibagi jumlah seluruh siswa
dikali 100%. Ketuntasan klasikal dinyatakan tercapai apabila sedikitnya 75% siswa
memperoleh nilai sama atau lebih tinggi dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.
Data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan keterlaksanaan
pembelajaran.

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan sebagai berikut: (1) aktivitas guru dan siswa
mencapai kategori baik atau sangat baik; (2) sekurang-kurangnya 75% siswa mencapai KKM;

dan (3) terdapat peningkatan hasil belajar dari pra-siklus hingga Siklus II

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil tes menulis teks deskripsi menunjukkan peningkatan yang konsisten dari Siklus I

ke Siklus II. Ringkasan statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Tes Siklus I dan Siklus I1

Statistik Siklus I Siklus IT
N 17 17
Nilai Minimum 50 60
Nilai Maksimum 80 90
Jumlah Nilai 1.000 1.355
Rata-rata 58,82 79,71

Pada Siklus I, dari 17 siswa hanya 5 siswa (29,41%) mencapai KKM 75, sedangkan 12
siswa (70,59%) belum tuntas, sehingga ketuntasan klasikal belum tercapai. Setelah dilakukan
perbaikan pembelajaran, hasil Siklus II menunjukkan 15 siswa (88,24%) mencapai KKM dan

hanya 2 siswa (11,76%) belum tuntas, sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus I1

Kategori Siklus I (f) | Siklus I (%) | Siklus II (f) Siklus IT (%)
Tuntas 5 29,41 15 88,24
Tidak Tuntas 12 70,59 2 11,76
Jumlah 17 100 17 100

Peningkatan hasil belajar tersebut sejalan dengan peningkatan aktivitas siswa dan guru
selama pembelajaran. Aktivitas siswa pada Siklus I rata-rata sebesar 50% (kategori kurang
menuju cukup), meningkat menjadi 81,25% pada Siklus II (kategori sangat baik). Aktivitas
guru meningkat dari rata-rata 62,5% pada Siklus I menjadi 87,5% pada Siklus II, sebagaimana

dirangkum pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Aktivitas Siswa dan Guru

Aktivitas Siklus I (%) Siklus II (%)
Siswa 50,00 81,25
Guru 62,50 87,50

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Think-Talk-Write (TTW) secara

bertahap meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas IV SDN 2 Malino. Pada
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Siklus I, kemampuan siswa masih tergolong rendah karena siswa belum terbiasa dengan pola
pembelajaran TTW, khususnya dalam mengembangkan ide pada tahap think dan berpartisipasi
aktif pada tahap talk. Guru pun belum optimal dalam memberikan motivasi dan bimbingan
pada tahap diskusi dan penulisan, sehingga ketuntasan klasikal belum tercapai.

Perbaikan yang dilakukan pada Siklus II — berupa penguatan motivasi, bimbingan yang
lebih intensif pada tahap diskusi, serta pengelolaan waktu yang lebih efektif — memberikan
dampak positif terhadap keterlibatan siswa. Siswa menjadi lebih aktif mengamati objek,
mengemukakan pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok sebelum menuangkan gagasan
ke dalam tulisan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa tahap talk berperan sebagai
jembatan sosial yang memungkinkan siswa memperluas pemahaman melalui interaksi dengan
teman sebaya, sejalan dengan konsep Zone of Proximal Development, sebelum hasil interaksi
tersebut diinternalisasi menjadi tulisan pada tahap write.

Peningkatan hasil belajar dari rata-rata 58,82 menjadi 79,71, serta ketuntasan klasikal
dari 29,41% menjadi 88,24%, menunjukkan bahwa strategi TTW efektif membantu siswa
mengatasi kesulitan mengembangkan ide, menyusun struktur teks, dan memperbaiki ejaan
serta tanda baca. Temuan ini konsisten dengan penelitian-penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa TTW meningkatkan ketuntasan belajar menulis deskripsi maupun
keterampilan menulis lainnya pada siswa sekolah dasar. Keberhasilan tersebut juga tidak
terlepas dari peningkatan kompetensi guru dalam mengelola tahapan think, talk, dan write
secara terarah, yang menegaskan bahwa efektivitas strategi pembelajaran sangat bergantung

pada kualitas implementasinya di kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi Think-Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas IV SDN 2 Malino. Nilai rata-rata siswa
meningkat dari 58,82 pada Siklus I menjadi 79,71 pada Siklus II, dengan ketuntasan klasikal
meningkat dari 29,41% menjadi 88,24%, yang telah melampaui indikator keberhasilan sebesar
75%. Aktivitas siswa dan guru turut mengalami peningkatan signifikan, masing-masing dari
50% menjadi 81,25% dan dari 62,5% menjadi 87,5%. Dengan demikian, strategi TTW yang
memadukan tahap berpikir, berdiskusi, dan menulis secara berurutan terbukti efektif membantu

siswa sekolah dasar mengembangkan ide, memperkaya kosakata, dan menyusun teks deskripsi

96


https://journalversa.com/s/index.php/jpp
https://journalversa.com/s/index.php/jpp

Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran (JPP)
https://journalversa.com/s/index.php/jpp Volume 8, Nomor 3, September 2026

yang lebih runtut dan bermakna. Guru disarankan menerapkan TTW sebagai alternatif strategi
pembelajaran menulis, dengan memberikan bimbingan yang jelas pada setiap tahap, sementara
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penerapan TTW pada jenjang kelas atau

keterampilan berbahasa lain.
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